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ABSTRAK

AEISYA INTANIA (1405160039) Pengaruh Assets growth, Current ratio
(CR), Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Otomotif dan komponennya yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Assets (ROA)
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah
investasinya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis
data yang digunakan perhitungan angka-angka yang nantinya akan dipergunakan
untuk mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah dan data-data
yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah berlaku
secara umum.

Secara parsial Assets Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Assets . Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi assets growth perusahaan
maka semakin baik pula keadaan perusahaan tersebut dan tingkat laba (Return On
assets) akan tinggi juga. Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya rasio likuiditas (Current
Ratio) tidak selalu menjamin meningkatkan keuntungan profitabilitas (Return On
Assets) perusahaan, karena ada kemungkinan Current Asset yang tersedia berupa
uang kas, atau persediaan dan piutang yang besar sehingga kemampuan
menghasilkan laba kurang. Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai Debt to
Assets Ratio mengalami peningkatan maka nilai rasio yang tinggi menunjukan
peningkatan dari resiko pada kreditor berupa ketidak mampuan perusahaan
membayar semua kewajiban. Assets Growth, Current Ratio, Debt to Assets Ratio
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Kata Kunci : Assets Growth, Current Ratio, Debt to Assats Ratio dan Return
On Assets
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat.
Kondisi ini didukung oleh perkembangan dibidang industri salah satunya.
Perkembangan industri manufaktur selalu mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun, hal ini menyebabkan perusahaan — perusahaan manufaktur memiliki
peran dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Perusahaan-perusahaan ini
membantu mengurangi populasi pengangguran sehingga memberikan dampak
bagi perusahaan-perusahaan yang ada karena banyaknya perusahaan baru yang
membuat semakin besar persaingan. Persaingan yang ketat pada perusahaan-
perusahaan yang baru berkembang ataupun yang lebih dulu maju mendorong
masing-masing manajemen dari setiap perusahaan semakin berusaha untuk
memaksimalkan kinerjanya dengan berbagai cara yang dapat dilakukan agar
perusahaan mereka tidak tersaingin. Makin banyaknya kualitas perusahaan
otomotif dan komponennya merupakan bukti bahwa industri otomotif dan
komponennya menarik banyak pihak yang didasari oleh fakta bahwa kekuatan
ekonomi indonesia sesungguhnya ditopang oleh sisi domestik yang memiliki
daya beli tinggi terlebih karena otomotif atau kendaraan merupakan kebutuhan
masyarakat sebagai alat transportasi. Dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan manufaktur khususnya sub sektor

otomotif dan komponennya memiliki tingkat laba yang tinggi.

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan seberapa banyak

laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.



karena itu digunakan angka laba setelah pajak dan ratarata kekayaan
perusahaan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang
diperoleh dari operasinya perusahaan dangan jumlah investasi atau aktiva yang

digunakan untuk menhasilkan keuntungan operasinya tersebut.

Menurut Kasmir (2012, hal.201) Return On Assets (ROA) merupakan
rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Return On Assets (ROA) merupakan suatu ukuran tentang

efektivitas manajemen dalam mengelolah investasinya.

Assets Growth menunjukan pertumbuhan Aset dimana aset merupakan
aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, semakin pesat
tingkat pertumbuhan perusahaan (Growth) maka akan semakin besar dana yang
dibutuhkan untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut sehingga
semakin besar bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan yang

berarti semakin kecil deviden yang dibayarkan.

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang dipilih untuk mewakili rasio
likuiditas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek. Semakin besar current ratio menunjukan semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangan pendeknya

(termasuk didalamnya kewajiban membayar dividen kas yang terutang).

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan
adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang

perusahaan tersebut. Ratio ini menunjukan besarnya total hutang terhadap



keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Ratio ini merupakan

persentase dana yang diberikan oleh kreditur bagi perusahaan.

Pada perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2012-2016 menderung mengalami penurunan pada Return On
Assets hal ini disebabkan pada utang dan beban yang ditanggung oleh
perusahaan lebih besar dari pada pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan.
Jadi penurunan rasio ini sangat berpengaruh pada laba yang diperoleh

perusahaan.

Assets Growth mengalami  penurunan yang disebabkan karena adanya
kemungkinan penurunan nilai atas aset tersebut atau juga terjadi karena nilai
tercatat aset melebihi jumlah yang didapat atau diperoleh kembali. Adanya
pertumbuhan aset berarti perusahaan akan beroperasi pada tingkat yang lebih
tinggi, dimana penambahan tersebut berarti juga penambahan biaya bagi

perusahaan.

Current ratio menunjukan seberapa jauh jumlah aset lancar perusahaan
dapan menjamin dari kreditor jangka pendek. Penurunan current ratio
disebabkan oleh meningkatnya kewagjiban lancar yang tidak sebanding dengan
kenaikan aktiva lancar, sehingga kenaikan aktiva lancar dan tingkat kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiaban lancar tidak sesuai yang diharapkan.

Debt to assets ratio menunjukan seberapa besar total assets yang dimiliki
perusahaan yang didanai oleh seluruh krediturnya. Semakin tinggi DAR maka
akan menunjukan makin berisiko perusahaan karena semakin besar utang

digunakan untuk pembelian asetnya.



Tujuan dari pendlitian ini tidak lain adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Assets Growth, Current Ratio, Debt to Assets Ratio, terhadap Return On
Assets perusahaan otomotif dan komponen tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 baik

secara parsial maupun secara simultan.

Berdasarkan data pada laporan keuangan yang terdapat pada perusahaan
otomotif dan komponennya yang terdaftar di bursa efek indonesia 2012-2016

dari hasil Return On Assets cenderung mengalami penurunan.

Berikut ini tabel Return On Assets pada perusahaan otomotif dan

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 adalah

sebagal berikut :

Tabel 1.1
Tabel Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

ROA

No | KODE =015 T 2013 | 2014 | 2015 2016 | naaRda
1 ASl| 012 | 010 | 009 | 006 0,07 0,09
2 AUTO | 013 | 008 | 007 | 002 0,02 0,06
3 BRAM | 010 | 002 | 005 | 004 0,05 0,05
4 GDYR | 005 | 004 | 002 | 000 0,01 0,02
5 GITL 009 | 001 | 002 | -002 0,03 0,03
6 IMAS 005 | 003 | 000 | 000 20,01 0,01
7 INDS 008 | 007 | 006 | 000 0,02 0,05
8 MASA | 000 | 001 | 000 | -004 0,00 20,01
9 NIPS 004 | 004 | 004 | 002 0,03 0,03
10 PRAS 003 | 002 | 001 | 000 0,00 0,01
RetaRda | 007 | 004 | 004 | 001 0,02 0,04

Sumber :Bursa Efek Indonesia

Pada tabel diatas terlihat bahwa Return On Assets pada masing-masing

perusahaan Otomotif dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau

kenaikan dan penurunan.jika dilihat dari rata-rata Return On Assets pada tahun




2012 adalah rata-rata tertinggi sebesar 0,07 dan tahun 2015 rata-rata terendah
sebesar 0,01. Dan dilihat dari rata-rata setiap perusahaan, rata-rata tertinggi ada
pada perusahaaan Astra International Tbk sebesar 0,09 yang menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba lebih tinggi dari aktiva yang lebih kecil.
dan rata-rata terendah pada perusahaan Multistrada Arah Sarana Thk sebesar -0,01
yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan baik karena penurunan
laba operasi bersih perusahaan lebih besar dari pada penurunan total aktiva.

Ada 6 perusahaan otomotif dan komponennya yang dibawah rata-rata ROA
terdaftar pada perusahaan GDYR, GJTL, IMAS, MASA, NIPS, PRAS.
Penurunnya rata-rata ROA disebabkan karena adanya penurunan laba bersih
setelah pajak yang diikuti dengan penurunan penjualan dari aset yang dimiliki
perusahaan. Dengan penurunan ROA berarti perusahaan masih dikatakan belum
cukup mampu dalam memperoleh laba

Penurunan pada Return On Assets hal ini disebabkan pada utang dan
beban yang ditanggung oleh perusahaan lebih besar dari pada pendapatan yang
diperoleh oleh perusahaan. Jadi penurunan rasio ini sangat berpengaruh pada

laba yang diperoleh perusahaan.

Selain return on assets , assets growth merupakan aktiva yang digunakan
untuk aktivitas operasional perusahaan. Tingkat pertumbuhan yang tinggi akan
bergantung pada dana dari luar perusahaan dikarenakan dengan tingkat
pertumbuhan akan lebih banyak menggunakan hutang sebagai sumber
pendanaanya dari pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah.

Dengan demikian pihak luar dengan mudah akan menanamkan modalnya



dikarenakan melihat perkembangan atau pertumbuhan perusahaan, dan akan

menjamin kauntungan bagi penanam modal.

Adapun perbandingan laporan keuangan selama lima tahun dari tahun
2012-2016, dengan menggunakan perhitungan assets growth dari data yang
didapat pada perusahaan otomotif dan komponennya yang tertdaftar di bursa

efek indonesiatahun 2012-2016.

Tabel 1.2
Tabel Assets Growth pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

ASSETS GROWTH

No | KODE ™05 T 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | naeRda
1 ASI| 0,19 0,17 0,10 004 | 007 | o011
2 | AUTO | o028 0,42 0,14 000 | 003 | 017
3 | BRAM | 099 | 032 0,31 012 | 8742 | 1743
4 | GDYR | -099 | 014 0,15 012 | -012 | -014
5 GJTL 011 0,19 0,05 009 | 003 | 0,09
6 IMAS 0,36 0,27 0,05 006 | 006 | 016
7 INDS 0,46 0,32 0,04 012 | -004 | o018
8 | MASA | 027 0,28 0,01 013 | -009 | 012
9 NIPS 100 | 052 0,51 028 | 001 | 006
10 | PRAS | -100 | 038 0,62 019 | -011 | 002
RetaRata | -023 | 0,30 0,19 011 | 872 | 182

Sumber :Bursa Efek Indonesia
Pada tabel diatas terlihat bahwa Asset Growth pada masing-masing
perusahaan Otomotif dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan. jika dilihat dari rata-rata Asset Growth pada tahun 2016
adalah rata-rata tertinggi sebesar 8,72 dan tahun 2012 rata-rata terendah sebesar -
0,23. Dan dilihat dari rata-rata setiagp perusahaan, rata-rata tertinggi ada pada
perusahaaan Indo Kordsa Tbhk sebesar 17,43 hal ini dikarenakan bahwa

perusahaan otomotif dan komponennya mengalami peningkatan pada besar dana




yang dibutuhkan untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut sehingga
semakin besar bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan yang
berarti semakin kecil dividen yang dibayar. Dan ratarata terendah pada
perusahaan Goodyear Indonesia Thk -0,14 hal ini dikarenakan bahwa perusahaan
Otomotif dan Komponennya lebih kecil mengalami penurunan pada besar dana
yang dibutuhkan untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut sehingga
semakin kecil bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan yang berarti
semakin besar dividen yang dibayar.

Ada 9 perusahaan otomotif dan komponennya yang dibawah rata-rata
Assets Growth terdaftar pada perusahaan ASII, AUTO, GDYR, GJTL, IMAS,
INDS, MASA, NIPS, PRAS. Penurunnya rata-rata Assets Growth disebabkan
karena adanya kemungkinan penurunan nilai atas aset tersebut atau juga terjadi
karena nilai tercatat aset melebihi jumlah yang didapat atau diperoleh kembali.

Apabila rasio ini tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam
pemanfaatan atau pengelolaan Assets Growth perusahaan semakin besar
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin cepat suatu perusahaan
berkembang,semakin besar assets yang diharapkan sehingga semakin besar hasil
operasonal yang dihasilkan oleh perusahaan. Assets growth menunjukan
pertumbuhan aset dimana aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktiva
operasional perusahaan. Semakin besar assets growth perusahaan maka semakin
besar pula kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.

Adapun perbandingan laporan keuangan selama lima tahun dari tahun

2012-2016, dengan menggunakan perhitungan current ratio dari data yang



didapat pada perusahaan otomotif dan komponennya yang tertdaftar di bursa

efek indonesiatahun 2012-2016.

Tabel 1.3
Tabel Current Ratio pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

CR

No | KODE o012 T 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | RaaRda
1 ASl| 140 | 124 | 132 | 138 | 124 132
2 AUTO 116 | 189 | 133 | 132 | 148 1,44
3 BRAM 213 | 157 | 142 | 181 | 195 1,78
4 GDYR | 089 | 094 | 094 | 094 | 099 0,94
5 GJTL 172 | 231 | 202 | 1,78 | 177 102
6 IMAS 123 | 1,09 | 103 | 094 | 085 1,03
7 INDS 233 | 386 | 291 | 223 | 301 2,87
8 MASA 139 | 157 | 175 | 1,29 | 114 143
9 NIPS 110 | 105 | 129 | 1,05 | 119 1,14
10 | PRAS 111 | 103 | 1,00 | 1,01 | 101 1,03
RetaRaia | 145 | 165 | 150 | 127 | 146 147

Sumber :Bursa Efek Indonesia

Pada tabel diatas terlihat bahwa Current Ratio pada masing-masing
perusahaan Otomotif dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan. jika dilihat dari rata-rata Current Ratio pada tahun 2013
adalah rata-rata tertinggi sebesar 1,65 dan tahun 2015 rata-rata terendah sebesar
1,27. Dan dilihat dari rata-rata setiap perusahaan, rata-rata tertinggi ada pada
perusahaaan Indospring Tbk sebesar 2,87 hal ini dikarenakan peningkatan pada
aktiva lancar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan utang lancar pada
periode tersebut. Dan rata-rata terendah pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk
sebesar 0,94 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya hal ini berarti hutang lancar perusahaan masih lebih

besar dibanding dengan aktiva lancarnya. Seharusnya perusahaan mampu




menyediakan aktiva lancarnya dalam jumlah besar untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya apabila perusahaan ingin dikatakan likuid.

Apabila Current Ratio mengalami kenaikan maka perusahaan mampu atau
memiliki dana untuk memenuhi kewajibannya sedangkan apabila Current Ratio
mengalami penurunan maka perusahaan tersebut akan sulit dalam memenuhi
kewajiban perusahaan terutama utang jangka pendeknya dan .

Adanya 7 perusahaan otomotif dan komponenya yang dibawah rata-rata
current ratio ASII, AUTO, GDYR, IMAS, MASA, NIPS, PRAS. Terjadi
penurunan Current Ratio yang disebabkan oleh perusahaan kekurangan modal
untuk membayar hutang dan current ratio yang rendah menunjukan adanya
kekurangan aktiva lancar.

Penurunan current ratio disebabkan oleh meningkatnya kewajiban lancar
yang tidak sebanding dengan kenaikan aktiva lancar, sehingga kenaikan aktiva
lancar dan tingkat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiaban lancar

tidak sesuai yang diharapkann

Adapun perbandingan laporan keuangan selama lima tahun dari tahun
2012-2016, dengan menggunakan perhitungan debt to assets ratio dari data yang
didapat pada perusahaan otomotif dan komponennya yang tertdaftar di bursa efek

indonesia tahun 2012-2016.
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Tabel 1.4
Tabel Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

DAR

No | KODE 2012 2013 2014 2015 | 2016 | (aaRda
1 ASI| 0,51 0,50 0,49 048 | 047 0,49
2 AUTO 0,38 0,24 0,30 029 | 030 0,30
3 | BRAM 026 0,32 0,42 037 | 023 0,34
4 | GDYR 0,57 0,49 0,54 053 | 052 0,53
5 GITL 0,57 0,63 0,63 069 | 068 0,64
6 IMAS 0,68 0,70 0,71 073 | 077 0.72
7 INDS 0,32 0,20 0,20 025 | 017 0.23
8 MASA 0,40 0,40 0,40 042 | 044 041
9 NIPS 0,59 0,70 0,52 061 | 052 0,59
10 | PRAS 0,51 0,49 0,47 053 | 059 0,52
RaaRaa | 048 0,47 0,47 049 | 048 0,48

Sumber :Bursa Efek Indonesia

Pada tabel diatas terlihat bahwa Debt to Assets Ratio pada masing-masing
perusahaan Otomotif dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan. jika dilihat dari rata-rata Debt to Assets Ratio pada tahun
2015 adalah ratarata tertinggi sebesar 0,49 dan tahun 2013-2014 ratarata
terendah sebesar 0,47. Dan dilihat dari ratarata setigp perusahaan, rata-rata
tertinggi ada pada perusahaaan IndoMobil Sukses Internasional Tbksebesar 0,72
yang menunjukkan pendanaan utang semakin banyak maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperolen tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yg dimilikinya.
Dan ratarata terendah pada perusahaan Indospring Tbk sebesar 0,23 hal ini

menunjukkan semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.
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Adanya 6 perusahaan otomotif dan komponenya yang diatas rata-rata Debt
to Assets Ratio ASIl, GDYR, GJTL, IMAS, NIPS, PRAS. Terjadi peningkatan
Debt to Assets Ratio yang disebabkan assets perusahaan yang dibiayai oleh utang
mengalami kenaikan, dan beban perusahaan pada pihak luar akan semakin tinggi
karena semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh hutang dan semakin kecil
jumlah aset yang dibiayai oleh modal sendiri.

Debt to Assets Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap
kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi kemungkinan
perusahaan mengalami kesulitan keuangan (finnancial distress) yang mengarah
pada kebangkrutan,hutang bisa berarti buruk pada situasi ekonomi sulit dan suku
bunga tinggi, dimana perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi dapat
mengalami masalah keuangan, namun selama ekonomi baik dan suku bunga
rendah maka dapat meningkatkan keuntungan . Nila rasio yang tinggi
menunjukan peningkatan dari resiko pada kreditor berupa ketidak mampuan
perusahaan membayar semua kewajiban. Sebaliknya tingkat Debt to Assets Ratio
yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan
tingkat pengembalian yang semakin tinggi.

Jika jumlah total assets yang dibiayai olen modal terlalu besar, maka
perusahaan ini juga dianggap mensia-siakan potensi hutang untuk menunjang
perusahaan. Sebagaimana bahwa hutang merupakan salah satu alat perusahaan
untuk meleverege-kan keuangan perusahaan, tetapi jika jumlah hutang terlalu

banyak, maka ini juga akan membebani keuangan perusahaan.

Berdasarkan Latar belakang penelitian yang telah diuraikan peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dan memilih judul “Pengaruh Assets
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Growth, Current Ratio, Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets
perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2012-1016".

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

mengindentifikasi masalah yang ada yaitu :

1. Terjadi ketidak seimbangan antara menurunya laba bersih setelah pajak
dengan kenaikan total assets sehingga terjadi penurunan Return On Assets.
Menurunya laba setelah pajak dikarenakan utang dan beban yang
ditanggung oleh perusahaan lebih besar dari pada pendapatan yang
diperoleh oleh perusahaan .

2. Adanya penurunan assest growth yang disebabkan oleh menurunnya nilai
aset Pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bura
Efek Indonesia 2012-2016

3. Adanya penurunan current ratio disebabkan penurunan modal dan aktiva
lancar. pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2012-2016.

4. Adanya peningkatan Debt to Assets Ratio disebabkan peningkatan total
hutang pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2012-2016.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti hanya membatas dan memfokuskan pada

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di bursa efek indonesia
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tahun 2012-2016. adapun yang dibatasi pada penelitian ini yaitu membahas
masalah Assets Growth berdasarkan perbandingan total aktiva tahun sekarang
dengan total aktiva tahun sebelumnya, Curren Ratio berdasarkan perbandingan
aktiva lancar dengan hutang lancar, Debt to assets Ratio berdasarkan
perbandingan total utang dengan total aktiva dan untuk mengukur keuntungan
perusahaan dengan menggunakan Return On assets pada perusahaan otomotif
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016.
2. Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas permasalahan sebagai dasar penulisan, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah Assets growth berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

c. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Apakah Assets Growth, Current Ratio, dan Debt to Assets Ratio secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan

Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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D. Tujuan dan M anfat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagal berikut :

a. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Assets Growth terhadap
Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

c. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk menganalisis dan mengetahui Assets Growth, Current Ratio, dan
Debt to Assets Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teori maupun praktis,
manfaat secara teoritis berupa pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan
dengan penelitian lain. Dan secara praktek dapat diimplementasikan sebagai
solusi untuk melakukan investasi karenanya hakekat investasi penanaman
keuangan dengan tujuan mencari keuntungan. Secara aplikasi hasil penelitian ini

diharapkan bermanfaat kepada:
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a. Manfaat Teoritis
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan
dengan ekonomi Kkhususnya tentang pengaruh Assets Growth, Current
Ratio, Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets perusahaan
Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2012-1016" .
b. Manfaat Praktis

penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. Sebagai bahan
pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum mengambil
keputusan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Manfaat bagi pembaca dapat memberikan gambaran tentang kinerja
keuangan dari segi Assets Growth, Current Ratio, Debt to Assets Growth
terhadap Return On assets perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-1016".

Selain itu, dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan
perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak perusahaan
dalam mengambil keputusan, serta pihak-pihak lain yang membutuhkan
analisis atas kinerja perusahaan tersebut.Bagi para investor penelitian ini
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk
mengambil keputusan investasi di Bursa Efek Indonesia. Diharapkan
penelitian ini menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya
yang akan meneliti masalah yang sama atau berkaitan dengan masalah ini

dimasa yang akan datang.
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c. Manfaat Penulis
Sebagai referensi serta untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta
pemahaman penelitian mengenai pengaruh Assets Growth, Current Ratio,

Debt to Assets Ratio terhadap Return On  Assets.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. UraianTeori
1. Rasio Return On Assets (ROA)
a. Pengertian Return On Assets (ROA)

Dalam kegiatan operasional perusahaan, profit merupakan elemen
terpenting agar kelanjutan dari perusahaan terjamin. Setigp usaha selalu
mengutamakan keuntungan dalam tujuan pendirian perusahaan, setelah itu tujuan
perusahaan yang lain seperti kemampuan perusahaan untuk tumbuh ditengah
persaingan dan kemampuan perusahaan mengadakan ekspansi usaha. Untuk
mencapal tujuan perusahaan tersebut maka perlu dilakukan proses manajemen
yang efektif dan efisian. Tingkat efisien tidak hanya dilihat dari sisi laba yang
diperoleh tersebut denngan kekayaan atau modal yang dimiliki perussahaan untuk

menghasilkan laba

ROA (Return On Assets) merupakan rasio pengembalian atas investasi yang
terkadang juga ditulis dengan ROI. Tingkat pengembalian asset yang selalu tinggi
tildak selalu berarti bahwa perusahaan dapat membeli aset yang sama saat ini dan
mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi. Tingkat pengembalian yang
rendah juga tidak mengimplikasikan aset dapat digunakan dengan lebih baik di
tempat lain. Tetapi tingkat pengembalian yang rendah menyarankan bahwa
perusahaan seharusnya menyarakan beberapa pertanyaan menyelidik

Menurut (Munawir, 2014, hal. 89) Retutrn On Asset adalah “sama

dengan Return On Investmen dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat

17
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penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat
menyeluruh (komprehensif)”. Analisis ini sudah merupakan teknik analisa yang
lazim di gunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

Pada setiap perusahaan, pencapaian laba yang besar merupakan salah satu
hal penting yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan. Akan tetapi laba
yang besar bukan lah tanda bahwa perusahaan telah bekerja dengan efisien.
Efisien kerja perusahaan dapat diketahui jika laba yang ada telah dibandingkan

dengan aset yang digunakan untuk menghasilkan laba.

Menurut Kasmir (2012, hal.201) Return On Assets adalah rasio yang
menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.ROA memberikan ukuran yang lebih bak atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan”.

Pada tingkat perusahaan individu, Return On Assets (ROA) yang baik akan
mempertahankan kerangka kerja keuangan pada tempatnya untuk perusahaan

yang sedang berkembang dan tumbuh.

Menurut Harahap (2010,hal.305) “Return On Assets (ROA)
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari penjualan. Semakin besar rasio ini
maka semakin baik dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar
dan meraih laba’.

Return On Assets merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan karena aset perusahaan didanai oleh hutang
atau ekuitas.secara umum tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang

diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.
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Menurut Riyanto (2010,hal.335) “Return On Assets merupakan
perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini menunjukkan berapa
besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai asetnya’”.

Return On Assets ini dapat membantu manajemen dan investor untuk
melihat seberapa baik suatu perusahaan mampu mengkonversi investasinya pada
aset menjadi keuntungan atau laba (profit). Karena industri yang berbeda akan
menggunakan aset yang berbeda dalam menjalankan opersionalnya.

Menurut Fahmi (2014, hal.98)"Return on asset sering juga disebut
sebagai return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan”.

Return On Assets (ROA) menjadi salah satu unsur yang penting dalam
pengambilan keputusan investasi. Rasio ini digunakan sebagai indikator ataupun
sumber informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang dilihat dari Return yang diterima oleh investor dan tentang bagaimana
perusahaan mengelola aktivanya.

Dari definisi-definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return
on Asset merupakan rasio imbalan aktiva dipakai untuk mengevaluasi apakah
manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasobable return) dari asset
yang dikuasainya. Dalam perhitungan rasio ini, hasil biasanya didefinisakan
sebagal sebagai laba bersih (Operating income). Rasio ini merupakan ukuran yang
berfaedah jika seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah

memakal dananya, tanpa memperhatikan besarnya relatif sumber dana



20

tersebut. Return On Asset sering kali dipakai oleh manajemen puncak untuk
mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multidivisional.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets

Dengan dilakukannya analisa Retun On Assets (ROA), maka nantinya
akan sangat jelas diketahui gambaran tentang keuntungan yang diperoleh dari
komponen-komponen penjualan. Dengan diketahuinya komponen penjualan yang
dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan maka akan memudahkan pihak
perusahaan menganalisa lebih mendalam bagi komponen-komponen tersebut yang
memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan keuntungan untuk
perusahaan.Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Assets(ROA)
perusahaan.

Menurut Kasmir (2013,hal.58) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut :

1) Aspek Permodalan
Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada
didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan.
Penilaian tersebut didasarkan kepada modal yang diperoleh dari
internal perusahaan maupun eksternal perusahaan untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan resiko.

2) Aspek Kualitas
Aktiva yang produktif merupakan penempatan dana perusahaan
dalam aset yang menghasilkan perputaran modal kerja. Perputaran
piutang dan perputaran persediaan yang cepat untuk mendapatkan
pendapatan yang digunakan untuk menutup biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Perputaran piutang mempengaruhi
tingkat laba perusahaan, dimana apabila perputaran piutang naik
maka laba akan naik dan ahirnya akan mempengaruhi perputaran
dari “operating assets’ perusahaan dikatakan memiliki posisi yang
kuat apabila perusahaan mampu meningkatkan profitabilitasnya.
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3) Aspek Pendapatan
Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi diukur
secara rentabilitas terus meningkat.

4) Aspek Likuiditas
Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan yang
bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terurama
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang pada saat jatuh
tempo. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah
aktiva lancar dibagi hutang lancar.

Menurut  Syamsuddin  (2009,hal.65)  faktor-faktor  yang
mempengaruhi Return On Assets (ROA) perusahaan adalah :
a) Volume Penjualan
b) Modal Sendiri

c) Total Aktiva

Jadi ROA merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dari aktiva yang digunakan. Jadi semakin tinggi ROA semakin besar kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakannya dan sebaliknya
semakin rendah ROA semakin kecil kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari aktiva yang digunakannya. Peningkatan Return On Assets berarti semakin
baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal dengan

memanfaatkan modal yang dimiliki.

c. Pengukuran Return On Assets
Rasio ini merupakan rasio yang umum digunakan untuk mengukur hasil
pengembalian atas investasi pemilik.Return On Assets diukur dalam satu persen,
sama seperti Return on equity, Return On Assets juga menggunakan rata-rata total

aktiva dalam perhitungannya. Semakin tinggi presentase yang diperoleh
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perusahaan menunjukkan semakin tinggi pengelolaan modal perusahaan dalam
mendapatkan laba atas modal tersebut.

Menurut Riyanto (2010, hal.335) ROA atau (Return On Assets) Rasio ini
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai
asetnya. ROA dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak

Return on Assets =
Total Assets

Menurut Harahap (2010,hal.305) “Return On Assets (ROA)
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari penjualan. Semakin besar rasio ini
maka semakin baik dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar

dan meraih laba’. ROA dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setalah pajak

Return on Assets =
Total Assets

Semakin tinggi ROA ini maka semakin baik produktivitas asset dalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya terik
perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan tersebut akan
semakin diminati investor,karena tingkat pengembalian (return) akan semakin
besar. Hal ini juga akan berdampak bahwa harga saham dari perusahaan tersebut
dipasar modal juga akan semakin tinggi sehingga ROA akan berpengaruh

terhadap harga saham perusahaan.
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2. Assets Growth
a. Pengertian Assets Growth

Assets Growth menunjukkan pertumbuhan aset dimana aset merupakan
aktiva yang digunakan untuk aktiva operasional perusahaan.Semakin besar asset
growth perusahaan maka semakin besar pulakemungkinan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang tumbuh
akan menunjukan kekuatan diri yang semakin besar pula, sehingga perusahaan
akan memerlukan lebih banyak dana.

Menurut Sartono (2009, hal.248) “menyatakan bahwa semakin cepat
pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaan
ekspansi. Semakin cepat suatu perusahaan berkembang, semakin besar asset yang
diharapkan sehingga semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh
perusahaan’”.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio pertumbuhan
merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar pertumbuhan perusahaan
dan kemampuannya dalam mempertahankan posisisnya dalam industri.

Menurut Martono dan Harjito (2013, hal.133)”Pertumbuhan asset
didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari total aktiva. Peningkatan asset yang
diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar
terhadap perusahaan”.

Assets merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional
perusahaan. Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang
dihasilkan oleh perusahaan. Pertumbuhan aset didefinisikan sebagai perubahan

tahunan dari total aktiva
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Menurut Riyanto, (2010, hal.267) “makin cepat tingkat pertumbuhan suatu
perusahaan, makin besar kebutuhan akan dana untuk membiayai pertumbuhan
perusahaan tersebut. Rasio ini menujukan Semakin besar asset diharapkan
semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan”.

Peningkatan aset yang diikutin peningkatan hasil operasi akan semakin
menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya
kepercayaan pihak luar (kreditur) terhadap perusahaan, maka proporsi
penggunaan sumber dana hutang semakin lebih besar dari pada modal sendiri.

Menurut Hartono, (2008, hal.372) Pertumbuhan aset ini dapat
didefinisikan sebagai perubahan atau tingkat pertumbuhan tahunan dari aset total.

Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan yang semakin cepat membuat
semakin  besar kebutuhan dana waktu mendatang untuk membiayai
pertumbuhannya. Perusahaan tersebut biasanya akan lebih senang untuk menahan
pendapatan dari pada dibayarkan sebagai deviden dengan mengingat batasan
biayanya.

Menurut Mardiyah (2009, hal.174) Pertumbuhan didefinisikan sebagai
perubahan tahunan dari total aktiva. Pertumbuhan Aset adalah perubahan
(peningkatan atau penurunan) total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Dari pendapatan di atas dapat disimpulkan Asset growth menunjukkan
pertumbuhan aset dimana aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktiva
operasional perusahaan. Semakin besar asset growth perusahaan maka semakin

besar pulakemungkinan perusahaan untuk mendapatkan
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Assets Growth
Asset Growth adalah rata-rata pertumbuhan kekayaan perusahaan. Bila
kekayaan awal suatu perusahan adalah tetap jumlahnya, maka pada tingkat
pertumbuhan aktiva yang tinggi berarti besarnya kekayaan akhir perusahaan
tersebut semakin besar. Demikian pula sebaliknya. Pada tingkat pertumbuhan
aktiva yang tinggi, bila besarnya kekayaan akhir tinggi berarti kekayaan awalnya
rendah.

Menurut Weston dan Copeland (2008, hal.118) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan perusahan adalah struktur keuangan,
pertumbuhan penjualan, dergjat operating leverage, laba ditahan dan risiko
keuangan, sikap manajemen dan sikap memberi pinjaman. Pertumbuhan
perusahaan berkaitan dengan ukuran perusahaan yang ditunjukan dengan adanya
total aktiva, jumlah penjualan, rata-ratatingkat penjualan dan rata-ratatotal aktiva

Menurut leitao (2010, hal.185) faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan perusahaan adalah:

1. Firmsize

2. Internal finance

3. External finance

4. Growth opportunities

5. Firmage
Asset growth menunjukkan bahwa dimana merupakan aktiva yang digunakan
untuk aktiva operasional perusahaan. Dimana Mangjer dalam bisnis perusahaan

dengan memperhatikan pertumbuhan amat lebih menyukai untuk melakukan
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investasi pada pendapatan setelah pajak dan mengharapkan kinerja yang lebih
baik dalam pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan.

c. Pengukuran Assets Growth

Assets Growth adalah rata-rata pertumbuhan kekayaan perusahaan. Bila
kekayaan perusahaan adalah tetap jumlahnya, maka pada tingkat pertumbuhan
aktiva yang tinggi berarti besarnya kekayaan akhir perusahaan tersebut semakin
besar. Demikian pula sebaliknya, pada tingkat pertumbuhan aktiva yang lebih
tinggi, bila besarnya kekayaan akhir tinggi berarti kekayaan awalnya rendah.
Variabel pertumbuhan aktiva (Assets Growth) juga dapat didefenisikan sebagai

perubahan (tingkat pertumbuhan) tahunan dari aktivatotal.

Menurut Prasetyo (2011,hal.110) menjelaskan bahwa pertumbuhan aktiva
merupakan tingkat pertumbuhan yang diukur dengan total aktiva perusahaan,
yaitu dengan menghitung total aktiva tahun sekarang (t) dikurangi dengan total
aktiva tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan total aktiva tahun sebelumnya (t-1).

Satuan ukurannya persentase.

Sehingga rumusnya  dapat  digambarkan  sebagai berikut:

total aktiva (t) — total aktiva (t1)
total aktiva (t1)

Assets Growth =

Namun dalam penelitian ini, akan dilakukan pembahasan mengenai
bagaimana pengaruh investasi aktiva tetap perusahaan, sehingga penelitian ini
akan berfokus pada harga perolehan aktiva tetap. Pertumbuhan aktiva tetap tiap

tahunnya dapat dihitung dengan menghitung aktiva tetap tahun sekarang (t)
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dikurangi dengan aktiva tetap tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan aktiva tetap

tahun sebelumnya (t-1).

Menurut Harahap, (2006, hal.310) Pertumbuhan aset ini dapat diukur
dengan membagi aset tahun sekarang dikurang aset tahun sebelumnya terhadap
total aset tahun sebelumnya.

Growth secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Assets Growth = Total Aktivat —Total Aktivat-1

Total Aktivat-1

Tingkat pertumbuhan pendapatan yang tinggi mengindikasikan adanya
kesempatan investasi yang tinggi yang membutuhkan pendanaan, sehingga jika
perusahaan harus membayarkan dividen, perusahaan harus mencari dana dari
pihak eksternal. Usaha mendapatkan tambahan dana dari pihak eksternal ini akan
menimbulkan biaya transaksi. Biaya transaksi yang tinggi menyebabkan
perusahaan harus berpikir kembali untuk membayarkan dividen apabila masih ada
peluang investasi yang bisa diambil dan lebih baik menggunakan dana dari aliran
kas internal untuk membiayai investasi tersebut.
3. Current Ratio

a. Pengertian Current Ratio

Rasio lancar (Current Ratio) menunjukan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajibannya. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya. Setiap perusahaan dapat memiliki posisi Rasio lancar (Current
Ratio) yang tidak akan menimbulkan masalah likuiditas (rasio terlalu rendah)

maupun profitabilitas (rasio terlalu tinggi). Rasio ini digunakan untuk mengukur
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kemampuan perusahaan dalam mebayar kewajiban jangka pendek atau hutang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Menurut jumingan (2009, hal.123) “Rasio lancar (Current Ratio)
merupakan rasio yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat
likuiditas perusahaan. rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan

dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan
menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo
utang”.

Current Ratio merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan

untuk mengukur likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan.

Menurut Kasmir (2012, hal.134) “Rasio lancar (Current Ratio) merupakan
rasio untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam membayar hutang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Rasio ini diguanakan untuk mengetahui berapa banyak aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.Rasio
lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk mengukur tingkat keamanan (margin
of safety) suatu perusahaan’”.

Menurut Munawir (2014, hal.72) rasio yang paling umum digunakan

dalam untuk mengnalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah

Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar

dengan hutang lancar.Ratio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan

lancar yang segera dapat dijadikan uang ada sekian kalinya hutang
jangka pendek.

Current ratio digunakan dalam rangka memberikan gambaran
tentang kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka

pendeknya (hutang & pinjaman) dengan menggunakan aktiva lancar (kas,

piutang, persediaan) yang dimilikinya.
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Menurut Brigham dan Houston (2012, hal.134) “Rasio lancar (Current
Ratio) merupakan rasio yang dihitung dengan membagi asset lancar dengan
kewajiban lancar”.Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan
aktiva lancar dalam menutupi kewajiban lancarnya.

Current ratio digunakan untuk mengungkapkan jaminan keamanan
(margin of safety) perusahaan terhadap kreditor jangka pendek. Jika perbandingan
utang lancar melebihi aktiva lancarnya, maka perusahaan dikatakan mengalami
kesulitan melunasi utang jangka pendeknya.

Menurut Harahap (2013, hal.301) “Rasio lancar (Current Ratio)
merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar” rasio ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui
sejauh mana perusahaan menggunakan aktiva lanacar dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Dari pendapat diatas dapat dsimpulkan bahwa Rasio lancar (Current
Ratio) merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi  kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Rasio lancar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Apabila perusahaan
menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisi perusahaan dan
menjual surat-surat berharga yang di klarifikasikan sebagai aktiva lancar tersebut
terhadap beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio lancar

mengalami penurunan.
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Menurut Jumingan (2009, hal.124) fakor-faktor yang mempengaruhi

current ratio adalah :

1) Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan

2) Tingkat pengumpulan piutang
3) Tingkat perputaran persediaan

4) Membandingkan anatara aktiva lancar dengan utang jangka
pendek
5) Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya dan
membandingkan dengan rasio industri

Apabila kebijakan piutang tetap sementara penjualan naik, piutang akan

naik dan memperbaiki rasio lancar. Apabila supplier melonggarkan kebijakan

kredit mereka, missal dengan memperpanjang jangka waktu hutang, hutang akan

naik dan ini akan mengurangi rasio lancar. Satu-satunya komponen dalam aktiva

lancar yang dinyatakan dalam harga perolehan (cost) adalah persediaan.

menurut Kasmir (2012, hal.134) faktor-faktor yang mempengaruhi

Current ratio adalah :

1) Aktivalancar

2)

t
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Piutang
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Biaya yang dibayar dimuka
Pendapatan yang masih harus diterima
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Utang bank satu tahun
Utang wesel
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Utang pajak

Utang deviden
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Utang jangka panjang yang sudah hamper jatuh tempo
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c. Pengukuran Rasolancar (Current Ratio)

Rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan aktiva lancar dengan
hutang lancar. Rasionya dihitung dengan membagi nilai aktiva lancar dengan
hutang lancar.

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal.134) “Rasio lancar (Current
Ratio) merupakan rasio yang dihitung dengan membagi asset lancar dengan
kewajiban lancar, Rumus untuk mencari Rasio lancar (Current Ratio) adalah
sebagal berikut :

Aset Lancar

Current Ratio = —
Kewajiban lancar

Dari rumus diatas dapat diketahui bahwa rasio ini menunjukan seberapa
besar kemampuan aktiva yang dimiliki perusahaan dapat digunakan jika
kewajiban atau utang harus dibayar pada saat jatuh tempo. Semakin besar nilai
rasio semakin lancar perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Menurut Harahap (2011, hal.301), merupakan rasio yang menunjukan
sgjauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar
perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio adalah sebagai barikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah,dapat dikatakan
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik. Hal ini dapat saja

terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu
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kondisi perusahaan baik atau tidaknya, ada suatu standar rasio yang digunakan,
misalnya rata-rata industri untuk usaha yang sejenis atau dapat pula digunakan
target yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya, sekali pun target yang telah
ditetapkan perusahaan biasanya ditetapkan berdasarkan rata-rata industri untuk

usaha yang sejenis.

4. Debt to Assets Ratio
a. Pengertian Debt to assets Ratio

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan.tingkat solvabilitas perusahaan adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan
tersebut.Semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah modal pinjaman
yang digunakan perusahaan sehingga memperbesar risiko yang di tanggung
perusahaan.

Menurut kasmir (2012, hal.156) “Debt Ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva’.

Debt to Assets Ratio (DAR) Rasio ini menunjukkan sejauh mana
perusahaan di biayai oleh hutang. Dengan kata lain, seberapa aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolahan aktiva.

Menurut fahmi (2014, hal.77) menyatakan bahwa “Debt to Assets

Ratio, yaitu rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan,

yaitu diperoleh dari perbandingan dari total utang dibagi dengan
total assets. Rasio ini menjelaskan tentang seberapa banyak



33

proporsi dari aktiva yang sumber pendanaannya berasal dari

pinjaman atau kredit”.

Suatu perusahaan dikatakn solvabel berarti perusahaan tersebut memili
aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya. Rasio ini
menunjukan besarnya total utang terhadap keseluruhan total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan. Rasio ini merupakan persentase dana yang diberikan oleh
kreditor bagi perusahaan.

Menurut Hery (2012, hal.20) menyatakan bahwa :”Debt to Assets

Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan kata

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang

perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan asset”.

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar perusahaan mengandalkan utang untuk membiayai asetnya. Rasio
hutang ini dapat menunjukan porpos hutang perusahaan terhadap total aset yang
dimiliki.

menurut Syamsuddin (2010, hal.54) menyatakan : “Rasio ini

mengukur berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin

tinggi debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang

digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan

total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini merupakan

persentase dana yang diberikan oleh kreditor bagi perusahaan”.

Para investor dapat menggunakan rasio hutang atau debt ratio ini untuk
mengetahui berapa banyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan
dengan asetnya. Kreditur juga dapat mengukur seberapa tinggi risiko yang

diberikan kepada suatu perusahaan.
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Menurut Harahap (2010, hal.304) menyatakan : “Rasio ini menunjukkan
sgjauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya lebih aman
(solvable). Bisa juga dibaca beberapa porsi utang dibandingkan aktiva.” .

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa debt to assets ratio
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Assets Ratio (DAR)

Perusashaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor
yangdapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan.

Menurut Sjahrial (2007, hal.236) menyatakan bahwa faktor-faktor penting
dalam menentukan Debt to Assets Ratio (DAR) yang optima antaralain :

1) Tingkat penjualan

2) Struktur aktiva

3) Tingkat pertumbuhan perusahaan

4) Kemampuan menghasilkan laba

5) Variabilitas laba dan perlindungan perlindungan pajak
6) Skala perusahaan

7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
menurut Hery (2015, hal.72) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to
Assets Ratio (DAR) yaitu :

1. Aktivalancar
Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan
dapat dikonversi menjadi kas, dijual, atau di konsumsi dalam waktu
satu tahun atau dalam satu siklus operasi normal perusahaan,

tergantung mana yang paling lama.
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2. Kas
Kas merupakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki perusahaan,
kas akan diurutkam atau ditempatkan sebagai komponen pertama dari
aktiv lancer dari neraca

3. Piutang
Piutang pada umumnya diklarifikasi menjadi piutang usaha, piutang
usaha adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat
penjualan barang atau jasa secara kredit.

c. Pengukuran Rasio Debt to Assets Ratio (DAR)

Rasio ini merupakan perbandingan antara utang lancar dan utang jangka
panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan beberapa
bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh utang.

Menurut Sawir (2008,hal.13) debt ratio merupakan rasio yang
memperlihatkan propos antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan
yang dimiliki. Ratio ini dapat dihitung menggunakan rumus:

total utang

D Asset Ratio = 77—
ebt to Asset Ratio total aktiva

Semakin tinggi Debt to Assets Ratio maka akan menunjukan makin
berisiko perusahaan karena makin besar utang yang digunakan untuk pembelian
asetnya.

Menurut Munawir, (2010, hal.32), “solvabilitas, adalah menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang”. Kebijakan solvabilitas pada penelitian ini diproksikan

dengan Debt Ratio yang dapat dihitung dengan persamaan :
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total kewajiban
total aktiva

Debt to Asset Ratio =

Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio
merupakan mengukur bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin keseluruhan
kewajiban atau utang.

K erangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan modal konseptua tentang bagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai factor yang telah penulis
identifikasi sebagai masalah penting.Laporan kuangan menjadi dasar perhitungan
antara rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Salah satunya untuk mengetahui
Return On Assets perusahaan.

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Assets (ROA)
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah
investasinya.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi
perusahaan, karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi perilaku
pengambilan keputusan dalam perusahaan dan untuk menilai apakah tujuan yang
ditetapkan perusahaan telai tercapai, sehingga kepentingan investor, kreditor dan
pemegang saham dapat terpenuhi.Untuk itu, analisis laporan keuangan umumnya
dilakukan sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan.Pengukuran kinerja
keuangan perusahaan bergantung pada sudut pandang yang diambil dan tujuan

analisis.
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Dalam teori analisa keuangan, rasio ini dapat menggambarkan kinerja
perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para pemakai
laporan keuangan lainnya dalam membuat keputusan keuangan.dalam penelitian
ini yang menjadi variable independen adalah rasio keuangan yang terdiri dari
Assets Growth, Current Ratio, Debt to assets Ratio dan variable dependen dalam
penelitian ini adalah Return On assets
1. Pengaruh Assets Growth terhadap Return On Assets (ROA)

Assets Growth menunjukkan pertumbuhan aset dimana aset merupakan aktiva
yang digunakan untuk aktiva operasional perusahaan.Semakin besar asset growth
perusshaan maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan.

Return On Assets Rasio ini merupakan ukuran yang ingin mengevaluasi
seberapa baik perusahaan telah memakai dananya, tanpa memperhatikan besarnya
relatif sumber dana tersebut .

Semakin tinggi assets growth perusahaan akan mengalami peningkatan pada
besar dana yang dibutuhkan untuk membiayai pertumbuhan perusahaan sehingga
semakin besar bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan yang
berarti semakin kecil deviden yang dibayar sebaliknya semakin rendah assets
growth perusahaan akan mengalami penurunan pada besar dana yang dibutuhkan
untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut sehingga semakin kecil
bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan yang berarti semakin
besar dividen yang dibayar.

Menurut Sartono (2009, hal.248) “menyatakan bahwa semakin cepat

pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaan
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ekspansi. Semakin cepat suatu perusahaan berkembang, semakin besar asset yang
diharapkan sehingga semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh
perusahaan’”.

Menurut Riyanto, (2010, hal.267) “makin cepat tingkat pertumbuhan suatu
perusahaan, makin besar kebutuhan akan dana untuk membiayai pertumbuhan
perusahaan tersebut. Rasio ini menujukan Semakin besar asset diharapkan
semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan”.

Dalam penelitian yang dilakukan Kusumajaya (2011) dalam penelitiannya
pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas ( Return On Assets) dan
nilai perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitiannya
pertumbuhan perusahaan mempunyal pengaruh positif terhadap profitabilitas.
Fenomena ini juga sesuai dengan hasil penelitian Rosyidah (2012) terkait dengan
terkait dengan faktor yang mempengaruhi profitabilitas, ia menemukan bahwa
ukuran bank mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil ini
menyiratkan bahwa dengan meningkatnya ukuran bank,profitabilitas sebuah bank
juga meningkat.Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
asset yang dimiliki oleh bank akan mempunyai pengaruh positif terhadap
profitabilitas perbankan.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas,
maka diduga bahwa Assets Growth berpengaruh terhadap Return On Assets.

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Current Ratio merupakan elemen penting perusahaan atau badan lainnya

yang menjalankan usaha, karena Current Ratio adalah rasio yang paling umum

digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan. Current Ratio
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ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek, atau kemampuan

perusahaan untuk membayar hutang hutang tersebui.

Return On Assets yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan atau laba, current ratio mempunyai hubungan yang erat dengan ROA
karena current ratio memperlihatkan tingkat ketersediaan modal kerja yang

diburtuhkan dalam aktivitas operasional.

Semakin tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewagjiban jangka pendek.Current ratio yang terlalu tinggi
menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang menganggur. Jadi hal tersebut tidak
baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang

lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal.134) rasio lancar merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancarnyang tersedia untuk menutupi

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.

Menurut Harahap (2013, hal.301) “Rasio lancar (Current Ratio) merupakan
rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar” rasio ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui sejauh
mana perusahaan menggunakan aktiva lanacar dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh mayasari, (2012) dan Esthirahayu

(2014) menunjukan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap
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profitabilitas (ROA). Fenomena ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh manurung (2012) yuliati (2013) menyatakan bahwa secara
simultan likuiditas (CR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA)

3. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets

Debt to Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

Debt to Assets Ratio akan berbanding lurus dengan keuntungan, hal ini dapat
dilihat dari banyaknya perusahaan yang menggunakan dana ekstern perusahaan
dibanding dana intern. Selain karena dana yang didapat dalam jumlah yang besar,
waktu yang pengembalianya juga lama. Dengan kewajiban jangka panjang,
perusahaan dapat melakukan ekspansi/mengembangkan perusahaan sehingga
return on assets yang didapat perusahaan tentunya akan bertambah.

Debt to assets ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap
kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi kemungkinan
perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang mengarah pada kebangkrutan dan
jika debt to assets ratio yang rendah menunjukan semakin kecil perusahaan
dibiayai dengan utang.

Menurut kasmir (2012, hal.156) “Debt Ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva’.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
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Menurut fahmi (2014, hal.77) menyatakan bahwa “ Debt to Assets Ratio, yaitu
rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari
perbandingan dari total utang dibagi dengan total assets’. Rasio ini menjelaskan
tentang seberapa banyak proporsi dari aktiva yang sumber pendanaannya berasal
dari pinjaman atau kredit

Dalam penelitian yang dilakukan Priharyanto (2009) Analisis pengaruh
likuiditas dan solvabilitas (Debt to Assets Ratio) terhadap profitabilitas (Return
On Assets) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) menghasilkan kesimpulan bahwa solvabilitas (Debt to Assets
Ratio) yang diukur menggunakan proxy Long term Debt to Equity Ratio (LDER)
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2012. Dan
menurut penelitian Afrinda (2013) Analisis pengaruh solvabilitas (DAR) terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan manakan dan minuman yang terdaftar di
BEl. Analisis statistik deskriptif dan analisis regresi liniar berganda. DAR
berpengaruh positif terhadap ROA.

4. Pengaruh Assets Growth, Current Ratio, Debt to assets Ratio, Terhadap

Return On Assets

Berbagai rasio keuangan dihitung dengan menggunakan laporan keuangan
perusahaan, secara pasial masing-masing variabel penelitian mempunyai pengaruh
positif terhadap Return On Assets.

Menurut kasmir (2012, hal.201) Return On Assets (ROA) adalah rasio yang
menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan
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karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk
memperoleh pendapatan.

Menurut Putrawan.dkk (2015)Terdapat pengaruh secara simultan atau
bersama-sama dari variabel assets Growth, Current Ratio, Debt to assets Ratio,
terhadap Return On Assets. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
dari Assets Growth, Current Ratio, Debt to Assets Ratio, secara simultan atau
bersama-sama terhadap Return On Assets dapat diterima. Saat perusahaan ingin
mendapatkan laba atau profitabilitas yang besar, maka perusahaan tersebut harus
dapat mempertimbangkan penggunaan dananya terkait Assets Growth, Current
Ratio, Debt to Assets Ratio, karena ketiga variabel ini berpengaruh sehingga
penurunan atau kenaikan yang dilakukan perusahaan akan berpengaruh terhadap
Return On Assets yang akan didapat. Atau dengan kata lain perusahaan harus
mampu menjaga kestabilan variabel-variabel ini karena tidak semua variabel
berpengaruh positif.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptua

Assets Growth

(X1)

Current Ratio

(X2)

Return On Assests

(Y)

Debt to Assest Ratio

(X3) i
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C. Hipotess

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang harus diuji kebenarannya atas satu penelitian yang dilakukan agar dapat
mempermudah dalam menganalisis. Secara statistik hipotesis diartikan sebagai
pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Mengacu pada rumusan
masalah, teori yang telah ditemukan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dilaksanakan maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Assets Growth berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan
Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan
Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On assets pada
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4. Assets Growth, Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Return On assets pada perusahaan Otomotif

dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan
dengan menggunakan dua atau lebih variable guna mengetahui hubungan atau
pengaruh antara variable pengaruh antara variabel yang satu dengan yang lainnya.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat empiris, dimana data yang
diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan browsing pada situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Sedangkan pendekatan ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme, didasari pada pengujian dan penganalisisan
teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran ini melihat kan angka-
angka, dan dianalisis menggunakan prosedur statistik.

Dalam penelitian ini, penulis ingin menganalisis pengaruh Assets Growth,
Current Ratio, Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic
dengan tujuan mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, dan
teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena, dan kemudian menarik
kesimpulan dari pengujian tersebut.

B. Defenis Operasional Variabel

Defenisi Operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel

pada satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas

penilaian yang akan dilakukan. Berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis
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yang akan diuji, parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variable terikat (Y) merupakan variable yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Variable terikat (Y) yang
digunakan pada penelitian ini adalah Return On Assets dari setiap perusahaan
yang terpilih menjadi sampel. Return On Assets adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari setigp satu rupiah aset yang digunakan. ROA
menunjukkan koefisien perusahaan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
mengelola seluruh aktivanya untuk memperoleh pendapatan.dan Return on Assets
dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.Menurut kasmir (2012, hal
201) Secara sistematis Return On Assets dapat dirumuskan sebagai berikut :

05 <AB ° W <¥[]
40P | =%

2. Variabel Bebas (Independen)

variable independen (X) merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya
atau berubahnya variable dependen (variable teikat). Variable independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Assets growth, Current Ratio, Debt to
Assets Ratio.

Assets Growth (Variabel independen/X1) merupakan rasio yang menunjukan
pertumbuhan aset dimana aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktiva
operasional perusahaan. Menurut Prasetyo (2011 hal.110) rumus untuk mencari

Assets Growth adalah sebagai berikut :
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Current Ratio (CR) (variable independen/x2) merupakan rasio yang
menggunakan cara membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Menurut Kasmir (2012, hal.134) rumus Current Ratio adalah sebagai berikut :

Debt to Assets Ratio (DAR) (variable independen/x3) merupakan rasio
yang menghitung perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Menurut Kasmir (2012,hal.186) rumus Debt to Assets Ratio adalah sebagai
berikut

YO "O¢ CEe>

. Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data
yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus kepada
perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan data yang diambil adalah dari tahun 2012 sampai tahun 2016
2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Oktober 2017

sampai Desember tahun 2017 dengan tabel gambar seperti berikut :


http://www.idx.co.id

Tabel 3-1

Jadwal Penelitian
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N Jeni 2017 2018
° Kegialltsan Oktober | November | Desember | Januari | februari | Maret
1123 112|13|4/1|12|3|41|2]|3 11234123
1 Pengajuan
Judul
5 Pengesahan
" | Judul
3 Pengumpulan
" | Data
4 Penyusunan
" | Proposal
5 Seminar
" | Proposal
6 Bimbingan
" | Skripsi
Sidang Megja
1. ..
Hijau
D. Populas dan Sampe

1. Populas

Menurut Kuncoro (2013, hal.123) “populasi adalah suatu kelompok dari

elemen penelitian,dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber

dari data yang diperlukan merupakan totalitas dari seluruh unsure yang ada dalam

sebuah wilayah penelitian”.Dalam penelitian adakalanya peneliti mengambil

keseluruhan obyek atau sebagian saja dari keseluruhan obyek penelitian untuk

diteliti.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan

Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

tahun 2012 sampai dengan 2016 yaitu berjumlah 13 perusahaan.




Tabel 3-2
Populas Penelitian

No Emiten Nama Perusahaan
1 AslI Asralnternational Thk

2 AUTO Astra Otoparts Thk

3 BRAM Indo Kordsa Thk

4 GDYR Goodyear Indonesia Thk

5 GJTL Gajah Tunggal Thk
6 IMAS Indomobil Sukses Internasional Thk
7 INDS Indospring Thk

8 MASA Multristrasa Arah Sarana Thk

9 NIPS Nipress Thk

101 PRAS | primaAlloy Steel Universal Thk

11 BOLT | Garuda Metalindo Thk

12 LPIN Multi Prima Sejahtera Thk d.h Lippo

Enterprises Thk
13 SMSM Selamat Sempurna Tbk
2. Sampéd

Setelah menemukan populasi maka peneliti
menetapkan sample. Menurut Sugiyono (2012, hal.116) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dan kemudian
ditarik kesimpulannya.Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel
purposive sampling.Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populasi

berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan

ilmiah.

melanjutkan  dengan
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Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini
oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Pengambilan data perusahaan yang terdaftar dalam situs resmi pada Bursa

Efek Indonesia.

b. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dan audited selama

tahun 2012 sampai dengan 2016.

c. Data yang dimiliki perusahaan selama tahun 2012 sampai dengan 2016
lengkap dan sesuai dengan variabel yang diteliti.

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan Otomotif dan
Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2012
sampai dengan 2016.

Berikut 10 nama-nama perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2012 sampai dengan 2016

yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut



Tabel 3-3
Sampel Penelitian
No Emiten Nama Perusahaan
1 AslI Asralnternational Thk
2 AUTO Astra Otoparts Thk
3 BRAM Indo Kordsa Thk
4 GDYR Goodyear Indonesia Thk
5 GJTL Gajah Tunggal Thk
6 IMAS Indomobil Sukses Internasional Thk
7 INDS Indospring Thk
8 MASA Multristrasa Arah Sarana Thk
9 NIPS Nipress Thk
10 PRAS | Prima Alloy Steel Universal Tbk

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
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menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuantitatif yang bersumber data sekunder yang diperoleh dengan

mengambil data-data yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs

resminya, yaitu laporan keuangan perusahaan Otomotif dan dari 2012-2016

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang

akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Assets growth, current Ratio,

Debt to Assets Ratio tersebut berpengaruh terhadap variabel terkait yaitu Return
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On Assets baik secara parsial maupun simultan. Berikut ini adalah teknik analisis
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang
digunakan dengan mengunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat oleh
pihak lain. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Metode Regres Linier Berganda

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variable dengan variable-variabel yang lain. Analisis regresi berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Assets Growth, Current Ratio,
Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan
Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara umum persamaan
regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :

Y =a+ B1IX1+B2X2 + B3X3 +

Keterangan:
Y : Return On Assets
o : Konstanta
B : Koefisien regresi
X1: Assets Growth
X2: Current Ratio
X3: Debt to Assets Ratio

= standart error

Besarnya Konstanta tercermin dari dalam a dan besarnya koefisien regresi

dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dengan B. Dengan kriteria
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yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan
menggunakan uji asumsi klasik.Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi
adanya penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresi
berganda. Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang digjukan dalam penelitian
perlu dilakukan Pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi
berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik, yaitu :
a. Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2012,hal.110) untuk mengetahui tidak normal atau
apakah di dalam model regresi,variabel X1,X2,X3 dan variabel Y atau
keempatnya berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan:
1) Grafik Histogram
Histogram adalah grafik hutang yang dapat berfungsi untuk menguji
(secara grafik) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.
2) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar disekitar garis
diagonal tersebut.
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garis histogramnya menunjukan pola distribusi normal,

maka model regresi memenusi asumsi normalitas.
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b) Jika data menyebar jauhdari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik
Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:
o= Dataresidual berdistribusi normal
« = Dataresidual tidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinieritas
terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam
model regresi.
Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu :
1) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinieritas
2) BilaVIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas
3) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas
4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas
. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
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residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bahwa
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk data time series (runtut waktu) bukan untuk
data cross section (misalnya angket). Autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
period eke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jikaterjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas
dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W). Kriteria pengujiannya adalah :
1) Jikanilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
2) Jkanilai D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jkanila D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative.
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian.hipotesis adalah analisis data yang penting karena berperan
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penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan hipotesis
penelitian.
a. Uji-t (t-Test)

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antra
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Untuk menguji signifikanssi
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus
sebagal berikut :

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika —tiane < thitung < ttaba, pada o = 5%, df = n-2
Hoditolak jika:

1) thitung> ttabel
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2) 'thitung <'ttabel

Terima

'thitung 'ttabel 0 ttabel thitung

Gambar 3-3

b. Uji F (F-tet)

Uji F menunjukkan apakah semua variable independen atau bebas
dimasukkan dalam model, yang mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap variable dependen.Untuk pengujiannya dilihat dari nilai return on assets
(p-value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari output.Program aplikasi
SPSS, dimana jika Struktur modal (p-value) < 0,005 maka secara simultan
keseluruhan variable independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada
tingkat signifikan 5%.

Adapun pengujiannya sebagai berikut :
o - P = 0, artinya variable independen tidak berpengaruh terhadap variable
dependen.
o . B # O, artinya variable independen berpengaruh terhadap variable dependen.

R%/k

Fh= o —k=-1
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Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien koreksi ganda

K = Jumlah variabel independen

N = Jumlah sampel

Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :

1) Bentuk Pengujian

Ho= Tidak ada pengaruh antara Assets Growth, Current Ratio (CR), Debt to
Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA)
H#Ada pengaruh antara Assets Growth, Current Ratio (CR), Debt to Assets
Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA)
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Tolak Ho apabila Fritung™> Frape atal -Fritung<-Frape

Terima Ho apabila Fritung Frape< atau-Fhitung >-Ftabe

Ho ditolak

Ho diterima

Gambér 34

Kriteria Pengujian Hipotesis
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Keterangan :

nitung = Hasil perhitungan korelasi perhitungan Assets growth, Current Ratio,

Debt to Assets Ratio terhadap Return On assets.

taver= Nilal F dan tabel F berdasarkan n
<@ <© O-ABMT@ZE«E

a) Tolak oapabila pipyng> taper@dU - pitung< - tavel

b) Terima apabila pipyngS taperd@U— pitung™ - tavel

3. Koefisen Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya

pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Menurut Sugiyono (2016, hal.231) Koefisien determinasi yang
besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). Koefisien ini disebut
koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen. Dalam
penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%)

dengan rumus sebagai berikut :

2 A
Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilal Korelasi

100 % = Persentase Kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016 (5 tahun). Penelitian ini menganalisis apakah Assets Growth, Current Ratio
dan Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
Seluruh perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ada 13 perusahaan,kemudian hanya 10 perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu perusahaan yang memiliki data
keuangan perusahaan selama periode 2012-2016 lengkap dan sesuai dengan
variabel yang diteliti.Berikut adalah 10 emiten perusahaan yang menjadi objek

dalam penelitian ini, sebagal berikut :

Tabel 4.1
Daftar Sampel Pendlitian

No Emiten Nama Perusahaan

1 ASl| Asralnternational Tbk

2 AUTO Astra Otoparts Thk

3 BRAM Indo Kordsa Thk

4 GDYR Goodyear Indonesia Thk

5 GJTL Gajah Tunggal Thk

6 IMAS Indomobil Sukses Internasional Thk
7 INDS Indospring Thk

8 MASA Multristrasa Arah Sarana Tbk

9 NIPS Nipress Thk

10 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan Otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 yang

berhubungan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

59



60

1. Return On Assets

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Assets. Return On Assets merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan total assets. Return On Assets adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari setigp satu rupiah aset yang digunakan. ROA
menunjukkan koefisien] perusahaan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam

mengelola seluruh aktivanya untuk memperoleh pendapatan.

Return On Assets menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba setelah pajak dengan memanfaatkan total Assets.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Assets pada masing-masing
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2016.

Tabel 4.2
Tabel Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

ROA

No | KODE =015 T 2013 | 2014 | 2015 2016 | naaRda
1 ASl| 012 | 010 | 009 | 006 0,07 0,09
2 AUTO | 013 | 008 | 007 | 002 0,02 0,06
3 BRAM | 010 | 002 | 005 | 004 0,05 0,05
4 GDYR | 005 | 004 | 002 | 000 0,01 0,02
5 GITL 009 | 001 | 002 | -002 0,03 0,03
6 IMAS 005 | 003 | 000 | 000 20,01 0,01
7 INDS 008 | 007 | 006 | 000 0,02 0,05
8 MASA | 000 | 001 | 000 | -004 0,00 20,01
9 NIPS 004 | 004 | 004 | 002 0,03 0,03
10 PRAS 003 | 002 | 001 | 000 0,00 0,01
RetaRda | 007 | 004 | 004 | 001 0,02 0,04

Sumber :Bursa Efek Indonesia
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Dari Tabel Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan
Komponennya dari tahun 2012-2016 terus mengalami penurunan. Rata-rata pada
tahun 2012 sebesar 0.07 dan mengalami penurunan pada tahun 2013-2014 sebesar
0.04 selisih penurunan sebesar 0.03 dan pada tahun 2015 juga mengalami
penurunan sebesar 0.01 selisih penurunan sebesar 0.03 dan pada tahun 2016
kembali mengalami peningkatan sebesar 0.02 dengan selisih peningkatan sebesar
0.01 dari tahun sebelumnya.hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Otomotif dan
Komponennya tidak dapat memaksimalkan laba bersihnya dengan memanfaatkan
total Assets yang dimilikinya

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan baik
karena perusahaan tidak cukup mampu dalam memperoleh laba yang maksimal.
Hal ini berdampak pada besarnya pengembalian yang diberikan oleh perusahaan
untuk setigp modal dari pemilik dan menunjukkan bahwa posisi pemilik modal
perusahaan akan semakin buruk.

2. Assets Growth

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Assets
growth yang merupakan total aktiva tahun sekarang dengan total aktiva tahun
sebelumnya. Assets growth merupakan rasio yang menunjukan pertumbuhan aset
dimana aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktiva operasional
perusahaan. Semakin besar assets growth perusahaan maka semakin besar pula
kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.

Adapun data perhitungan Assets Growth pada perusahaan Otomotif dan

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 adalah

sebagal berikut :
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Tabel 4.3
Tabel Assets Growth pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

ASSETS GROWTH

No | KODE 0> T 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | "A&Raa
1 ASl| 0,19 0,17 0,10 004 | 007 | o011
2 | AUTO | 028 0,42 0,14 0,00 | 003 | 017
3 | BRAM | 099 | 032 0,31 012 | 8742 | 17.43
4 | GDYR | -099 | 014 0,15 012 | 012 | -014
5 GITL 011 0,19 0,05 009 | 003 | 009
6 IMAS 0,36 0,27 0,05 006 | 006 | 016
7 INDS 0,46 0,32 0,04 012 | -004 | o018
8 | MASA | 027 0,28 0,01 013 | -000 | 012
9 NIPS | -1.00 | 052 0,51 028 | 001 | 006
10 | PRAS | -100 | 038 0,62 019 | -011 | 002
RetaRaa | -023 | 0,30 0,19 011 | 872 | 182

Sumber :Bursa Efek Indonesia

Dari Tabel Assets Growth diatas dapat dilihat dari rata-rata perusahaan
Otomotif dan Komponennya mengalami fluktuasi dimana pada setiap tahunnya
mengalami  kenaikan dan mengalami penurunan. Assets Growth perusahaan
Otomotif dan komponennya berada pada kisaran -0.23 sampai 8.72. pada tahun
2012 sebesar -0.23 dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0.30
selisih peningkatan sebesar 0.07. hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan yang berarti semakin kecil
dividen yang dibayar. Dan selanjutnya nilai Assets Growth sebesar 0.19 pada
tahun 2014 dan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0.11 dan
mengalami peningkatan sebesar 8.72 ditahun 2016 selisih peningkatan sebesar
8.61, semakin besar nilai Assets Growth pada perusahaan Otomotif dan
Komponennya menunjukkan bahwa semakin besar bagian dari pendapatan yang
ditahan dalam perusahaan yang berarti semakin kecil dividen yang dibayar.

Apabila rasio ini tinggi artinya menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam
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pemanfaatan atau pengelolaan Assets Growth perusahaan semakin besar
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin cepat suatu perusahaan
berkembang,semakin besar assets yang diharapkan sehingga semakin besar hasil
operasional yang dihasilkan oleh perusahaan.
3. Current Ratio

Variable bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio.Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan.Adapun data perhitungan Current Ratio pada perusahaan Otomotif
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4

Tabel Current Ratio pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

CR

No | KODE 101> T 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | "A&Raa
1 ASl| 140 | 124 | 132 | 138 | 124 132
2 AUTO | 116 | 1,80 | 133 | 132 | 148 144
3 | BRAM | 213 | 157 | 142 | 181 | 195 178
4 GDYR | 089 | 094 | 094 | 094 | 099 0,94
5 GITL 172 | 231 | 202 | 178 | 1,77 102
6 IMAS 123 | 100 | 103 | 094 | 085 1,03
7 INDS 233 | 386 | 291 | 223 | 301 2.87
8 MASA | 139 | 157 | 175 | 129 | 114 143
9 NIPS 110 | 105 | 129 | 1,05 | 119 114
10 | PRAS 111 | 1,03 | 100 | 1,01 | 101 1,03
RetaRada | 145 | 165 | 150 | 127 | 146 147

Sumber :Bursa Efek Indonesia
Dari Tabel diatas dapat dilihat rata-rata Current Ratio pada tahun 2012-

2016 pada perusahaan Otomotif dan Komponennya mengalami fluktuasi.Rata-rata
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pada tahun 2012 sebesar 1.45 dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan
sebesar 1.65 selisih peningkatan sebesar 0.2. hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan Otomotif dan Komponennya lebih besar mengalami peningkatan pada
aktiva lancar dibanding dengan utang lancar yang dimiliki. pada tahun 2014 rata-
rata sebesar 1.50 dan mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 1.27 dengan
selisih sebesar 0.23 dan tahun 2016 juga mengalami peningkatan sebesar 1.46
dengan selisih peningkatan sebesar 0.19 dari tahun  sebelumnya, hal ini
dikarenakan peningkatan pada aktiva lancar perusahaan lebih besar dibandingkan
dengan utang lancar pada periode tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya hal ini berarti
hutang lancar perusahaan masih lebih besar dibanding dengan aktiva
lancarnya.Seharusnya perusahaan mampu menyediakan aktiva lancarnya dalam
jumlah besar untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya apabila perusahaan
ingin dikatakan likuid.
4. Debt to Assets Ratio

Variable bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Assets Ratio. Debt to Assets ratio merupakan rasio untuk menghitung antara total
utang dengan total aktiva. Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Assets
Ratio pada masing-masing perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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Tabel 4.5
Tabel Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

DAR

No | KODE 2012 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | raaRaa
1 ASI| 0,51 0,50 0,49 048 | 047 0,49
2 | _AUTO 0,38 0,24 0,30 029 | 030 0,30
3 | BRAM 026 0,32 0,42 037 | 033 0,34
4 | GDYR 0,57 0,49 0,54 053 | 052 0,53
5 GITL 0,57 0,63 0,63 069 | 068 0,64
6 IMAS 0,68 0,70 0,71 073 | 077 0.72
7 INDS 0,32 0,20 0,20 025 | 017 0.23
8 | MASA 0,40 0,40 0,40 042 | 044 041
9 NIPS 0,59 0,70 0,52 061 | 052 0,59
10 | PRAS 0,51 0,49 0,47 053 | 059 0,52
RaaRaa | 048 0,47 0,47 049 | 048 0,48

Sumber :Bursa Efek Indonesia

Dari Tabel Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan
Komponennya dari tahun 2012-2016 terus mengalami penurunan. Rata-rata pada
tahun 2012 sebesar 0.07 dan mengalami penurunan pada tahun 2013-2014 sebesar
0.04 selisih penurunan sebesar 0.03 dan pada tahun 2015 juga mengalami
penurunan sebesar 0.01 selisih penurunan sebesar 0.03 dan pada tahun 2016
kembali mengalami peningkatan sebesar 0.02 dengan selisih peningkatan sebesar
0.01 dari tahun sebelumnya.hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Otomotif dan
Komponennya tidak dapat memaksimalkan laba bersihnya dengan memanfaatkan
total Assetsyang dimilikinya

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan baik
karena perusahaan tidak cukup mampu dalam memperoleh laba yang maksimal.

Hal ini berdampak pada besarnya pengembalian yang diberikan oleh perusahaan
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untuk setigp modal dari pemilik dan menunjukkan bahwa posisi pemilik modal
perusahaan akan semakin buruk.

B. Analiss Data

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis.Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu.Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

1. Asums Klask

Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang digjukan dalam penelitian
perlu dilakukan Pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi

berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik,yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal
didalam model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya
berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogrov Smirnov.

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik

Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:
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= Dataresidual berdistribusi normal
= Dataresidual tidak berdistribusi normal

Tabel 4.6
Hasl Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 46
Normal Parameters® Mean .0000000|
Std. Deviation .03332472
Most Extreme Differences Absolute 091
Positive .091
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .616
Asymp. Sig. (2-tailed) .842

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss
Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,616 dan signifikansi pada 0.842.nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka H diterima yang berarti data residual berdistribusi
normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik

histogram dan grafik normal p-plot data.
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Gambar 4.1
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Mean =-6.32E-16
Stl. Dev. =0 966
N =46

N

Frequency
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss
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Grafik Histogram pada gambar diatas menunjukkan pola berdistribusi
normal karena grafik tidak miring ke kiri dan ke kanan.Demikian pula hasil uji
normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada gambar 4.2 dibawah ini.

Gambar 4.2
Grafik Normal P-Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: RETURM OMN ASSETS
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinieritas
terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam
model regresi.

Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu :

1) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinieritas

2) BilaVIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas

3) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas
4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas

Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ASSETS GROWTH .976 1.025
CURRENT RATIO .692 1.445
DEBT TO ASSETS RATIO .687 1.455

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss
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Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance
inflationFactor (VIF) untuk variable Assets Growth (X1) sebesar 1.025, variable
Current Ratio (X2) sebesar 1.445, dan Debt to Assets Ratio (X3) sebesar
1.455.demikian juga nilai Tolerence pada Assets Growth sebesar 0.976, variable
Current Ratio sebesar 0.692, dan variable Debt to Assets Ratio sebesar 0.687.
dari masing-masing variable nilai tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas antara variable
independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variable independen
lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan
bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi

berganda.

c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bahwa

angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.



71

Gambar 4.3
Hasll Uji Heterokedastisitas

Scattarplot

Dependent Verable: RETURH ON ASSETS

|

{Press) Residual

Regression Studentized Deleted
:Ii
i
o
- 8z

Regression Standardized Pradictad Value
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss

Berdasarkan grafik Scatterplotdiatas terlihat bahwatidak ada pola yang jelas
dan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah
angka O pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk
melihat Return On Assets perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan variable independen Assets

Growth, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio.

d. Uji Autokorelas

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi.Jika terjadi autokorelasi dalam model

regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga
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model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi.Cara
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan
melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).tabel dibawah berikut ini

menyajikan hasil uji D-W dengan menggunakan program SPSS versi 16

kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :
1) Jikanilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
2) Jkanila D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jkanila D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative.
Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat
sebesar 1.227 yang berarti kriteria kedua sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

e. Uji Autokorelas

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi.Jika terjadi autokorelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga
model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi.Cara
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan
melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).tabel dibawah berikut ini

menyajikan hasil uji D-W dengan menggunakan program SPSS versi 16.



Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .320° .102 .038 .03449 1.227

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss

kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :

1) Jikanilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2) Jkanila D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jkanila D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative.

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat sebesar
1.227 yang berarti kriteria kedua sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi bebas dari masalah autokorelasi

2. Regres Linier Berganda

pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat .Berikut

Dalam penelitian ini regresi linier berganda berguna untuk mengetahui

adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16.
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Hasl Uji Regres Linier Berganda

Coefficients?
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .064 .031 2.052 .046
ASSETS GROWTH -1.535 .000 -.006 -.038 .970
CURRENT RATIO .004 .011 .065 372 712
DEBT TO ASSETS

-.064 .040 -.280 -1.589 .120
RATIO

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta

Assets Growth

Current Ratio

= 0,064

-1,535

= 0,004

Debt to Assets Ratio =

Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regresi

-0,064

berganda sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :

Y =0,064-1,535X1+0,004X,-0,064X + ¢

Keterangan :

linier

1) Nilai konstanta ( ) sebesar 0,064 dengan arah hubungannya positif,

menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstanta

maka Return On Assets telah mengalami kenaikan sebesar 64%.
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2) Nilai Assets Growth (p1) adalah -1,535 dengan arah hubungannya negatif
menunjukkan bahwa setiap penurunan Assets Growth maka akan diikuti
oleh penurunan Assets Growth sebesar 15,35 % dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3) Nilai Current Ratio (B,) adalah 0,004 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh
peningkatan Return On Assets sebesar 0,04% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

4) Nilai Debt to Assets Ratio (B ) adalah -0,064 dengan arah hubungannya
negatif menunjukan bahwa setiap penurunan Debt to Assets Ratio maka
diikuti penurunan Return On Assets sebesar 64% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing  variabel independen dalam  mempengaruhi  variabel
dependen.Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas
(X) secara individual terdapat hubungan signifikan atau tidak terhadap variable

terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

o 0
o3l

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
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Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika —tiape < thitung < ttaba, pada o = 5%, df = n-2
Hoditolak jika:
1) thitung™ ttabel
2) -thitung <-ltabel
Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS for windows versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagal berikut :
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Tabel 4.10
Hasil Uji Parsial (Uji )

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .064 .031 2.052 .046
ASSETS GROWTH -1.535 .000 -.006 -.038 .970
CURRENT RATIO .004 .011 .065 372 712
DEBT TO ASSETS

-.064 .040 -.280 -1.589 .120
RATIO

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss

Hasil pengujian statistic (uji t) padatabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Pengaruh Assets Growth terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Assets Growth berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat = 0,05
dengan nilai t untuk n = 50 - 2 = 48 adalah 2.011. Sehingga diketahui  thiwung= -
0,038 dan tigha = 2,011,
kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditerimajika: -2,011 < thiwng < 2,011, pada =5%
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Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Tolak

-2,011 -0,038 0 0,038 2011
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis
Nilal thiwng Untuk variable Assets Growth adalah -0,038 dan tiane dengan

= 5% diketahui sebesar 2,011. Dengan demikian -thwng l€bih kecil sama dengan
dari twpe dan -thiwng l€bih besar sama dengan -tiane (-2,011 < -0,038 < 2.011) dan
nilai signifikan sebesar 0,970 (lebih besar dari 0,05) artinya Ho diterima dan H,
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Assets
Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

2) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsia) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat = 0,05
dengan nilai t untuk n = 50 - 2 = 48 adalah 2,011. Sehingga diketahui thiwung =

0,372 dan tiape = 2,011,

kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditerimajika: -2,011< thiwung < 2,011, pada  =5%
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Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Tolak

Terima

-2,011 -0372 0 0,372 2,011

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilal thiwung UNtuk variable Current Ratio adalah 0,372 dan tipe dengan =
5% diketahui sebesar 2,011. Dengan demikian -tpwng l€bih kecil dari tipe dan -
thiung l€DIN besar sama dengan -tiae (-2,011<-0,372 < 2,011) dan nilai signifikan
sebesar 0,712 (lebih besar dari 0,05) artinya Ho diterima dan H, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa Hy diterima dan H, ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh

signifikan terhadap Return On Assets.

3) Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat = 0,05
dengan nilai t untuk n =50 - 2 = 48 adalah 2,011. Sehingga diketahui thiwung = -

1.589 dan tiane = 2,011.
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kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditerimajika: -2,011< thiwung < 2,011, pada  =5%

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Tolak

-2,011 -1,589 0 1,589 2,011

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilal thiwng untuk variable Debt to Assets Ratio adalah -1,589 dan tiane
dengan = 5% diketahui sebesar 2,011. Dengan demikian -thiwng l€bih kecil dari
tiape (-2,011<-1,589 < 2,011) dan nilai signifikan sebesar 0,120 (lebih besar dari
0,05) artinya Ho diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka
disimpulkan bahwa Hy diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On

Assets.

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable

terikat (Y).
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Bentuk pengujiannya adalah :
H = Tidak ada pengaruh signifikan Assets Growth, Current Ratio dan Debt to
Assets Ratio secara simultan terhadap Return On Assets.
H = Ada pengaruh signifikan Assets Growth, Current Ratio dan Debt to Assets
Ratio secara simultan terhadap Return On Assets.
Kriteria Pengujian :
a) Tolak apabila& >& aau-& <-&

b) Terima apabila & & atau—<& -&

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 16 maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabe 4.11
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .006 3 .002 1.599 .2047
Residual .050 42 .001
Total .056 45

a. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSETS RATIO, ASSETS GROWTH, CURRENT RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss

Tabel Anova bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan
uji F padatingkat =5%. Nilai & untuk n =50 adalah sebagai berikut :
& =n-k-1=50-3-1=46

& =159 dan& =281
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Kriteria pengambilan keputusan :

kriteria pengujian hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima

| |
0 1,599 281

Gambar 4.7 Kriteria Pengujian Hipotesis

Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada tabe diatas didapat Fritng
sebesar 1,599 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,204 sedangkan Fiape diketahui
sebesar 2,81. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwng  Frape
(1,599 2,81) dan signifikansi (0,204  0,05) artinya Ho diterima dan H ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa variable Assets Growth, Current Ratio dan Debt to
Assets Ratio secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
4. Koefisen Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang

ditemukan.Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam



83

persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase

pengaruh Assets Growth, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return

On Assets maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 4.12
Hasll Uji Determinas

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.320°

.102

.038

.03449

a. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSETS RATIO, ASSETS GROWTH, CURRENT RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan

menunjukkan nilai R sebesar 0,320 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan

Return On Assets (variable dependen) dengan Assets Growth, Current Ratio dan

Debt to Assets Ratio (variable indenpen) mempunyai tingkat hubungan rendah

yaitu sebesar :

memberikan interprestasi koefisien korelasi.

D =R28 100%

D =0,3208 100%

D =32,0%

Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk
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Tabel 4.13

Pedoman untuk Memberikan Interprestas Koefisen Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 —-0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,102. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Return On Assets (variable
dependent) mampu dijelaskan oleh Assets Growth, Current Ratio dan Debt to
Assets Ratio (variable independen) sebesar 10,2 % sedangkan selebihnya 89,8%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian Standart eror of the estimate adalah sebesar 0,03449 atau 34,49
dimana semakin kecil angka ini akan membuat model regresi semakin tepat dalam

memprediksi Return On Assets.

C. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 4 (empat)
bagian utama yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian ini, yaitu

sebagal berikut :
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1. Pengaruh Assets Growth terhadap Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Assets Growth
terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa -
thitung 1€0IN kecil sama dengan dari tiape dan -thiwng l€bih besar sama dengan -tiae (-
2,011 < -0,038 < 2.011) dan nilai signifikan sebesar 0,970 (lebih besar dari 0,05)
artinya Hy diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan
bahwa secara parsial Assets Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi assets growth perusahaan
maka semakin baik pula keadaan perusahaan tersebut dan tingkat laba (Return On
assets) akan tinggi juga. Ketika assets growth mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan nilai Return On Assets dapat dilihat dari nilai ratarata Assets
Growth yang dihasilkan perusahaan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2012-2016.

Menurut Sartono (2009, hal.248) “menyatakan bahwa semakin cepat
pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaan
ekspansi. Semakin cepat suatu perusahaan berkembang, semakin besar asset yang
diharapkan sehingga semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh
perusahaan’”.

Hasil penelitian ini sesuai atau sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan olen Rahmawati (2010) menunjukan bahwa Assets Growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Assets) masa depan
perusahaan dan menurut penelitian yang dilakukan oleh damayanti & achyani

(2006) dan fitzsimons, Stefens, Douglas (2005) yang menunjukan tidak ada
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pengaruh yang signifikan serta hubungan yang konsisten antara pertumbuhan
perusahaan terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa -thiwng l€bih
kecil dari tipa dan -thiwng l€bih besar sama dengan -tiane (-2,011<-0,372 < 2,011)
dan nilai signifikan sebesar 0,712 (lebih besar dari 0,05) artinya Ho diterima dan
H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa Hg diterima dan
Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya rasio likuiditas (Current Ratio) tidak selalu menjamin meningkatkan
keuntungan profitabilitas (Return On Assets) perusshaan, karena ada
kemungkinan Current Asset yang tersedia berupa uang kas, atau persediaan dan
piutang yang besar sehingga kemampuan menghasilkan laba kurang. Dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi Current Ratio perusahaan maka kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah.Namun semakin rendah
Current Ratio juga mempunyai pengaruh yang tidak baik bagi profitabilitas,

sehingga berdampak pada tingkat pengembalian modal sendiri dan para investor.

Apabila hutang lancar perusahaan lebih besar dari pada asset lancar maka
perusahaan dalam kondisi tidak likuid atau perusahaan tidak memiliki
kemampuan untuk membayar hutang jangka pendeknya. Dengan kata lain, aktiva
lancar harus cukup besar untuk menutup hutang sedemikian rupa, sehingga

menggambarkan adanya tingkat keamanan atau (margin of safety) yang
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memuaskan. Aktiva lancar memiliki hubungan yang langsung yang sangat erat
dengan volume penjualan karena untuk kelancaran kegiatan sehari-hari.Oleh
karena itu pengelolaan aktiva lancar yang dalam manajemen lancar merupakan
cara paling tepat yang dapat diambil dari perusahaan untuk mempertahankan dan
untuk meningkatkan laba.Sehingga perusahaan harus memikirkan dengan matang
apakah ingin meningkatkan rentabilitas perusahaan.

Kemungkinan hal ini terjadi karena aktiva menurun dan hutang lancar
meningkat yang menyebabkan Current Ratio menurun. Tetapi suatu perusahaan
dengan ratio tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena propos atau distribusi dari aktiva
lancar yang tidak menguntungkan.

Menurut Brigham (2010, hal. 135) “jika kewajiban lancar meningkat lebih
cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya
masalah. Perusahaan menjaga likuiditas perusahaan dengan mengelola aktivanya
dengan baik. Sehingga tidak ada indikasi dana yang penggunaannya tidak efisien
karena akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan, akibatnya Return On
Assets juga semakin kecil”. Rasio lancar yang rendah menunjukkan likuiditas
jangka pendek yang rendah, rasio lancar yang tinggi menunjukkan kelebihan
aktiva lancar tetapi mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas

perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh yuliati
(2013) dan manurung (2013) yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets. Semakin rendah

Current Ratio mempunyai pengaruh tidak baik bagi profitabilitas, sehingga
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berdampak pada tingkat pengembalian modal sendiri dan para investor dan
penelitian yang dilakukan Hardita (2014) pengaruh likuiditas (CR) terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. Menunjukan
bahwa tidak ada yg signifikan terhadap ROA pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di BEI. Semakin rendah Current Ratio mempunyai pengaruh tidak baik
bagi profitabilitas, sehingga berdampak pada tingkat pengembalian modal sendiri
dan parainvestor.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maupun pendapat penelitian
terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
3. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa
nilai thiwng Untuk variable Debt to Assets Ratio adalah -1,589 dan tipe dengan =
5% diketahui sebesar 2,011. Dengan demikian -thwng lebih kecil dari tipa (-
2,011<-1,589 < 2,011) dan nilai signifikan sebesar 0,120 (lebih besar dari 0,05)
artinya Ho diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan
bahwa Hy diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt
to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila nilai Debt to Assets Ratio mengalami peningkatan
maka nilai rasio yang tinggi menunjukan peningkatan dari resiko pada kreditor

berupa ketidak mampuan perusahaan membayar semua kewajiban. Sebaliknya
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tingkat Debt to Assets Ratio yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin
baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi.

Jika jumlah total assets yang dibiayai olen modal terlalu besar, maka
perusahaan ini juga dianggap mensia-siakan potensi hutang untuk menunjang
perusahaan. Sebagaimana bahwa hutang merupakan salah satu alat perusahaan
untuk meleverege-kan keuangan perusahaan, tetapi jika jumlah hutang terlalu

banyak, maka ini juga akan membebani keuangan perusahaan.

Menurut Syamsuddin (2010, hal.54) menyatakan : “Rasio ini mengukur
berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt ratio semakin
besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan. Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap
keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini merupakan
persentase dana yang diberikan oleh kreditor bagi perusahaan”.

Hasil penelitian ini sesuai atau sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh mareta et a (2013) menunjukan bahwa Debt to Assets Ratio berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap Return On Assets dan menurut hardita
(2014) pengaruh solvabilitas (DAR) terhadap profitabilitas (ROA) pada prusahaan
farmasi yang terdaftar di BEI. Menunjukan bahwa tidak ada yang signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.
Tingginya rasio Debt to Assets Ratio mengidentifikasi adanya dana besar dari
sumber hutang yang yang dapat diimanfaatkan dalam operasional perusahaan
dalam meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian DAR yang sangat tinggi
akan menurunkan profitabilitas perusahaan karena meningkatnya biaya bunga dan

resiko gagal bayar, namun apabila DAR meningkat dengan wajar akan membantu
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kemampuan pendanaan operasiaonal perusahaan tersebut dalam rangka
meningkatkan profitabilitas
4. Pengaruh Assets Growth, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap
Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Assets Growth,
Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat Fritung Sebesar
1,599 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,204 sedangkan Fape  diketahui
sebesar 2,81. . Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Friwng — Frabe
(1,599 2,81) dan signifikansi (0,204  0,05) artinya Ho diterima dan H ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa variable Assets Growth, Current Ratio dan Debt to
Assets Ratio secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets.Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam pemanfaatan atau
pengelolaan Assets Growth perusahaan semakin besar kebutuhan dana untuk
pembiayaan ekspansi. Semakin cepat suatu perusahaan berkembang,semakin
besar assets yang diharapkan sehingga semakin besar hasil operasional yang
dihasilkan oleh perusahaan. menunjukkan bahwa tingginya hutang pada
perusahaan Otomotif dan komponennya tidak mempengaruhi pendapatan atau
laba yang dihasilkan perusahaan. karena walaupun hutang tinggi perusahaan dapat
mengelola hutangnya dengan baik untuk menghasilkan laba yang diharapkan.
Tingginya rasio likuiditas juga tidak selalu menjamin meningkatkan laba, karena
dengan semakin tingginya biaya yang harus dikeluarkan maka laba perusahaan

akan semakin menurun. Perusahaan Otomotif dan Komponennya dalam
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pemanfaatan atau pengelolaan aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan
dalam kondisi baik dan perusahaan sudah dapat dikatakan baik karena perusahaan
sudah dapat mengelola asetnya dengan efektif.

Menurut Brigham (2010, hal. 135) jika kewajiban lancar meningkat lebih
cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya
masalah. Perusahaan menjaga likuiditas perusahaan dengan mengelola aktivanya
dengan baik. Sehingga tidak ada indikasi dana yang penggunaannya tidak efisien
karena akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan, akibatnya Return On
Assets juga semakin kecil.

Hasil penelitian ini sesual dan segjalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan olen Rahmawati (2010) menunjukan bahwa Assets Growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Assets) masa depan
perusahaan. Dan kusumajaya (2011) menunjukan pertumbuhan perusahaan
mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas. Prayitno (2016) yang
menyatakan bahwa variabel likuiditas, efektivitas modal kerja dan leverage secara
simultan tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Assets.Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dan pendapat penelitian terdahulu , maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa antara Assets Growth, Current Ratio dan Debt to

Assets Ratio secara simultan tidak berpengaruh terhadap Return On Assets.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh

Assets Growth, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets

pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2012-2016 dengan sampel 10 perusahaan adalah sebagai

berikut :

1. Secara parsia Assets Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Assets pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

2. Secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Assets pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

3. Secara parsial Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Secara simultan Assets Growth, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan

Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

92
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B. Saran
Berdasar kan kesimpulan diatas maka dalam hal ini peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Disarankan pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya sebaiknya
memperhatikan kebijakan terhadap Assets Growth, Current Ratio, Debt to
Assets Ratio untuk meningkatkan operasiaonal perusahaan dalam
memaksimalkan profitabilitas ( Return On Assets) perusahaan.

2. perusahaan tetap terus dapat mengelola hutang-hutangnya dengan baik agar
dapat meningkatkan laba yang diharapkan tanpa terbebani dengan tingginya
hutang, dengan pengelolaan hutang yang baik maka perusahaan akan berjalan
dengan lancar dan laba akan lancar.

3. Jika perusahaan tetap menginginkan kelancaran aktivitas usahanya tidak
terganggu sehingga dapat meningkatkan laba, disarankan jumlah aktiva yang
dibiayai oleh pemilik perusahaan atau utang tidak terlalu besar, justru
sebaiknya modal/ekuitas perusahaan yang ada dapat digunakan untuk aktifitas
perusahaan apabila tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga
akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan.

4. Kepada pihak yang ingin melakukan investasi sebaiknya lebih
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang dan menambah variabel —variabel penelitian

yang lebih berpengaruh terhadap Return On Assets.
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LAMPIRAN
TABULASI RASIO KEUANGAN
ASSETS GROWTH, CURRENT RATIO (CR), DEBT TO ASSETS RATIO (DAR)

PERIODE 2012-2016



Tabel Return On Assets pada perusahaan otomotif dan komponennya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

ROA

No | KODE ™5612 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | raahaa
1 ASlI 0,12 0,10 0,09 0,06 0,07 0,09
2 AUTO 0,13 0,08 0,07 0,02 0,02 0,06
3 BRAM 0,10 0,02 0,05 0,04 0,05 0,05
4 GDYR 0,05 0,04 0,02 0,00 0,01 0,02
5 GJTL 0,09 0,01 0,02 -0,02 0,03 0,03
6 IMAS 0,05 0,03 0,00 0,00 -0,01 0,01
7 INDS 0,08 0,07 0,06 0,00 0,02 0,05
8 MASA 0,00 0,01 0,00 -0,04 0,00 -0,01
9 NIPS 0,04 0,04 0,04 0,02 0,03 0,03
10 PRAS 0,03 0,02 0,01 0,00 0,00 0,01

Rata-Rata 0,07 0,04 0,04 0,01 0,02 0,04
Tabel Assets Growth pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
ASSETS GROWTH

No | KODE 612 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | aaRaa
1 ASI| 0,19 0,17 0,10 0,04 0,07 0,11
2 AUTO 0,28 0,42 0,14 0,00 0,03 0,17
3 BRAM -0,99 0,32 0,31 0,12 87,42 17,43
4 GDYR -0,99 0,14 0,15 0,12 -0,12 -0,14
5 GJTL 0,11 0,19 0,05 0,09 0,03 0,09
6 IMAS 0,36 0,27 0,05 0,06 0,06 0,16
7 INDS 0,46 0,32 0,04 0,12 -0,04 0,18
8 MASA 0,27 0,28 0,01 0,13 -0,09 0,12
9 NIPS -1,00 0,52 0,51 0,28 0,01 0,06
10 PRAS -1,00 0,38 0,62 0,19 -0,11 0,02
RataRata | -0,23 0,30 0,19 0,11 8,72 1,82




Tabel Current Ratio pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

CR

No | KODE =015 T 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | "A&Raa
1 ASl| 140 | 124 | 132 | 138 | 124 132
2 AUTO | 116 | 1,80 | 133 | 132 | 148 144
3 | BRAM | 213 | 157 | 142 | 181 | 195 178
4 GDYR | 089 | 094 | 094 | 094 | 099 0,94
5 GITL 172 | 231 | 202 | 178 | 1,77 102
6 IMAS 123 | 100 | 1,03 | 094 | 085 1,03
7 INDS 233 | 386 | 291 | 223 | 301 2.87
8 MASA | 139 | 157 | 175 | 129 | 114 143
9 NIPS 110 | 105 | 129 | 1,05 | 1,19 114
10 | PRAS 111 | 1,03 | 100 | 1,01 | 101 1,03
RetaRada | 145 | 165 | 150 | 127 | 146 147

Tabel Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

DAR

No | KODE 2012 2013 2014 2015 | 2016 | (aaRda
1 ASI| 0,51 0,50 0,49 048 | 047 0,49
2 AUTO 0,38 0,24 0,30 029 | 030 0,30
3 | BRAM 026 0,32 0,42 037 | 023 0,34
4 | GDYR 0,57 0,49 0,54 053 | 052 0,53
5 GITL 0,57 0,63 0,63 069 | 068 0,64
6 IMAS 0,68 0,70 0,71 073 | 077 0.72
7 INDS 0,32 0,20 0,20 025 | 017 0.23
8 MASA 0,40 0,40 0,40 042 | 044 041
9 NIPS 0,59 0,70 0,52 061 | 052 0,59
10 | PRAS 0,51 0,49 0,47 053 | 059 0,52
RaaRaa | 048 0,47 0,47 049 | 048 0,48




LAMPIRAN

DATA TOTAL VARIABEL

UNTUK PENGUJ AN REGRESI



X1 ASSETS GRWOTH X2 CURRENT RASIO X3 DAR Y ROA
0,19 1,40 0,51 0,12
0,28 1,16 0,38 0,13
-0,99 2,13 0,26 0,10
-0,99 0,89 0,57 0,05
0,11 1,72 0,57 0,09
0,36 1,23 0,68 0,05
0,46 2,33 0,32 0,08
0,27 1,39 0,40 0,00
-1,00 1,10 0,59 0,04
-1,00 1,11 0,51 0,03
0,17 1,24 0,50 0,10
0,42 1,89 0,24 0,08
0,32 1,57 0,32 0,02
0,14 0,94 0,49 0,04
0,19 2,31 0,63 0,01
0,27 1,09 0,70 0,03
0,32 3,86 0,20 0,07
0,28 1,57 0,40 0,01
0,52 1,05 0,70 0,04
0,38 1,03 0,49 0,02
0,10 1,32 0,49 0,09
0,14 1,33 0,30 0,07
0,31 1,42 0,42 0,05
0,15 0,94 0,54 0,02
0,05 2,02 0,63 0,02
0,05 1,03 0,71 0,00
0,04 2,91 0,20 0,06
0,01 1,75 0,40 0,00
0,51 1,29 0,52 0,04
0,62 1,00 0,47 0,01
0,04 1,38 0,48 0,06
0,00 1,32 0,29 0,02
0,12 1,81 0,37 0,04
0,12 0,94 0,53 0,00
0,09 1,78 0,69 -0,02
0,06 0,94 0,73 0,00
0,12 2,23 0,25 0,00
0,13 1,29 0,42 -0,04
0,28 1,05 0,61 0,02
0,19 1,01 0,53 0,00
0,07 1,24 0,47 0,07




0,03 1,48 0,30 0,02
87,42 1,95 0,33 0,05
(0,12) 0,99 0,52 0,01
0,03 1,77 0,68 0,03
0,06 0,85 0,77 -0,01
(0,04) 3,01 0,17 0,02
(0,09) 1,14 0,44 0,00
0,01 1,19 0,52 0,03
(0,11) 1,01 0,59 0,00
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Regression

[ Dat aSet 0]

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

DEBT TO
ASSETS RATIO,
ASSETS
GROWTH,
CURRENT
RATIO?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Model Summary®

Mod

R | Adjusted

Std. Error

Change Statistics

Durbin-




el Squar |R Square| of the F Watson
e Estimate |R Square| Chang Sig. F
Change e dfl df2 | Change
1 .320% .102 .038] .03449 .102] 1.599 3 42 .204 1.227
a. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSETS RATIO,
ASSETS GROWTH, CURRENT RATIO
b. Dependent Variable: RETURN ON
ASSETS
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .006 3 .002 1.599 .2047
Residual .050 42 .001
Total .056 45

a. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSETS RATIO, ASSETS GROWTH, CURRENT RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS



Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity £
el B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
(Constant) .064 .031 2.052 .046
ASSETS GROWTH -1.535 .000 -.006 -.038 .970 .976
CURRENT RATIO .004 .011 .065 372 712 .692
DEBT TO ASSETS RATIO -.064 .040 -.280 -1.589 .120 .687
ependent Variable: RETURN ON ASSETS
Collinearity Diagnostics?®
Variance Proportions
DEBT TO
Dimen Condition ASSETS CURRENT ASSETS
Model sion |Eigenvalue Index (Constant) [ GROWTH RATIO RATIO
1 1 2.846 1.000 .00 .01 .01 .01
2 .969 1.714 .00 .96 .00 .00
3 .168 4,111 .00 .03 .30 .16
4 .017 12.928 1.00 .00 .69 .83
a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .0183 .0667 .0393 .01126 46
Std. Predicted Value -1.866 2431 .000 1.000 46
Standard Error of Predicted
Value .005 .034 .009 .005) 46
Adjusted Predicted Value -.5746 .0645 .0260 .09118 46
Residual -.05710 .08545 .00000 .03332 46
Std. Residual -1.655 2.477 .000 .966 46
Stud. Residual -1.727 2.554 .008 .994 46
Deleted Residual -.06218 .62457 .01338 .09857 46
Stud. Deleted Residual -1.771 2.745 .017 1.020 46
Mahal. Distance .051 43.988 2.935 6.772 46




Cook's Distance

.000 81.899 1.793 12.074

Centered Leverage Value .001

.978 .065 .150

46
46

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Histogram

Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

a-

@
1

Frequency
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4

Mean =-5 32E-16
Std. Dev. =0.966
M =46

T
-1 0 1 2

Regression Standardized Residual



Regression Studentized Deleted

(Press) Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 46
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .03332472
Most Extreme Differences  Absolute .091
Positive .091
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .616
Asymp. Sig. (2-tailed) .842

a. Test distribution is Normal.



